BAB I
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan
jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.

Adapun pendapat Husein Umar (2005:303) menjelaskan pengertian objek
penelitian adalah sebagai berikut:

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek

penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.”

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah analisis
independensi auditor eksternal pengaruhnya terhadap kualitas audit, dan yang
menjadi subjek penelitian adalah para auditor eksternal pada Lima kantor akuntan

publik di wilayah bandung.

3.2 Metode Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode deskriptif menurut
Sugiyono (2009:21), bahwa:
“Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas”

36
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3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi

semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam melakukan

penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.

Menurut Sugiyono (2009:13) penjelaskan proses penelitian dapat disimpulkan

seperti teori sebagai berikut:

Proses penelitian meliputi:

Nook~owhE

Sumber masalah

Rumusan masalah

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Pengajuan hipotesis

Metode penelitian

Menyusun instrument penelitian

Kesimpulan. .

Berdasarkan proses penelitian diatas, maka desain penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1.

Sumber Masalah

Masalah akan timbul karena adanya kesangsian ataupun kebingungan terhadap
suatu hal atau fenomena yang terdapat di Lima kantor akuntan publik di wilayah
bandung.

Rumusan Masalah

Agar permasalahan jelas dan tidak menimbulkan keraguan-keraguan atau tafsir
yang berbeda-beda maka diperlukan rumusan masalah. Rumusan masalah

merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan
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data. Rumusan masalah digunakan sebagai dasar pengajuan teori dan hipotesis,
metode analisis dan penarikan kesimpulan. Adapun rumusan masalah yang
terdapat di Lima kantor akuntan publik adalah tentang Independensi Auditor
Eksternal yang ada saat ini dalam mempengaruhi terhadap Kualitas Audit.

Konsep dan teori yang relevan dan Penemuan yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis), maka
diperlukan referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan dalam penelitian
sebelumnya dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban
sementara terhadap masalah yang terdapat di Lima Kantor Akuntan publik.
Pengajuan Hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat dalam
penelitian ini adalah Analisis independensi auditor eksternal pengaruhnya
terhadap kualitas audit.

Metode Penelitian

Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang
sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian
data yang diharapkan dan konsisten data yang dikehendaki. Metode penelitian
yang digunakan untuk mengetahui independensi auditor eksternal dan kualitas
audit, metode yang digunakan adalah metode survey, metode penelitian kualitatif

dan metode penelitian kuantitatif.
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6. Menyusun Instrumen Penelitian
Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data dan instrumen dalam
penelitian ini berbentuk kuesioner. Sebelum instrumen digunakan untuk
pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dahulu diuji validitas
dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan
sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana
pengukuran tersebut dapat dipercaya.

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungan dengan menggunakan
MSI (Method Succesive Interval) untuk menaikkan skala ordinal menjadi interval,
regresi linier sederhana untuk membuktikan sejaunh mana pengaruh yang
diperlihatkan antara analisis independensi auditor eksternal pengaruhnya terhadap
kualitas audit. Korelasi Pearson Product Moment untuk meneliti erat tidaknya
independensi auditor eksternal pengaruhnya terhadap kualitas audit, koefisien
determinasi untuk menilai besarnya pengaruh analisis independensi auditor
eksternal pengaruhnya terhadap kualitas audit dan t niwng UNtuk menguji tingkat
signifikan.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa
jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagali
dasar untuk pengambilan keputusan yang terdapat pada Lima Kantor Akuntan

Publik di wilayah Bandung.
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel merupakan proses penguraian variabel penelitian ke
dalam subvariabel, dimensi, indikator subvariabel, dan pengukuran. Variabel-variabel
yang akan diukur dan diuji dalam penelitian ini merupakan variabel-variabel
operasional dimana terdapat dua variabel yang menggambarkan hubungan sebab
akibat. Variabel yang satu memberi pengaruh atau dipengaruhi variabel lain dan
hubungan tersebut terjadi dengan sendirinya. Berdasarkan judul
usulan penelitian yang telah dikemukakan diatas yaitu “Analisis Independensi
Auditor Eksternal Pengaruhnya terhadap Kualitas Audit” (Survey pada Lima Kantor
Akuntan Publik wilayah Bandung), maka variabel-variabel yang diteliti dapat
dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Sugiyono (2009:39) mengemukakan definisi variabel bebas yaitu sebagali
berikut :

“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat)”.

Dalam hal ini variabel bebas yang akan yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti adalah independensi auditor eksternal. Dalam operasionalisasi variabel
ini semua variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang

memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert.
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Skala Likert menurut Sugiyono (2009:86) adalah sebagai berikut :

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus
menggambarkan, mendukung pernyataan (item positif) atau tidak mendukung
pernyataan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Skala Penilaian Kuesioner
No. Keterangan Skor Skor
Positif | Negatif

1. | Sangat Setuju 5 1

2. | Setuju 4 2

3. | Kadang-kadang 3 3

4. | Tidak Setuju 2 4

5 Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Sugiyono, 2009

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Sugiyono (2009:40) mengemukakan definisi variabel terikat yaitu sebagai
berikut :

“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas”.

Dalam hal ini variabel yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
adalah Kualitas Audit. Selengkapnya mengenai operasionalisasi variabel dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No
kuesione
r
X Independensi dalam | 1. Independence | e Efektivitas Ordinal 1-3
Independensi | audit  berarti  cara infact e Bebas dari
Auditor pandang yang tidak (independensi tekanan
Eksternal memihak sikap mental senyatanya) e Hubungan
(Independen) | independen dalam kekeluargaan
memenuhi  tanggung
(Alvin A. Arens | jawab mereka tetapi e Verivikasi audit
2004) penting juga bahwa | 2. independence e Kepercayaan pada
pemakai laporan in appearance | pihak lain 4-6
keuangan menaruh (independensi | e Pelaksanaan audit
kepercayaan terhadap dalam
indepenensi  tersebut penampilan)
Agar terciptanya sikap e Kebijakan dan
mental  yang efektif, prosedur
maka diperlukan ¢ Pendidikan
Independence infact e Pelaksanaan
(independensi 3. Independence kegiatan audit 6-9
senyatanya) in competence
independence in (independensi
appearance dari  keahlian
(independensi  dalam atau
penampilan) kompetensinya)
Independence in
competence
(independensi dari
keahlian atau
kompetensinya)
(Alvin A. Arens
2004:51)
Y Kualitas audit sebagai 1. Kualitas Jasa e Memberikan Ordinal 9-12
Kualitas Audit | kemungkinan (joint atau menerima
(Dependen) probality) dimana komisi
seorang auditor akan e Bukti-bukti
(De Angelo di | menemukan dan laporan
Kutip Ida melaporkan « Standar auditing
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Rosidah: 2008) | pelanggaran yang ada
dalam sistem akuntansi
kliennya. (De Angelo ¢ Kepentingan
di Kutip lda Rosidah: masyarakat
2008) ¢ Pelanggaran
2. Hubungan o Memecahkan
Antara Auditor permasalahan
dengan Klien
S ¢ Objektiv
3. Objektivitas o Independen
e profesional

12-15

16-18

3.2.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian tentang Analisis
Independensi Auditor Ekstrernal Pengaruhnya terhadap Kualitas Audit adalah data
primer dan sekunder.
1. Data Primer
Sugiyono (2009:137) mengemukakan definisi data primer adalah sebagai
berikut :
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data”. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara

menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-
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pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini pihak
staff auditor pada Lima Kantor Akuntan Publik.
2. Data Sekunder

Sugiyono (2009:137) mengemukakan definisi data sekunder adalah sebagai
berikut :

“Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca,

mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur,

buku-buku, serta dokumen perusahaan”.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis karena penelitian ini
berkaitan dengan pendapat atau opini individu para auditor. Objek penelitian dalam
studi kasus ini dititik beratkan pada masalah Analisis Independensi Auditor Eksternal
Pengaruhnya terhadap Kualitas Audit dimana pengambilan data dilakukan secara
observasi langsung pada staf auditor serta penyebaran kuesioner pada staff/ auditor
pada Lima Kantor Akuntan Publik untuk mengetahui secara langsung pandangan
responden, pengambilan data ini dirasakan cukup mewakili untuk kebutuhan

pengolahan data yang akan dilakukan peneliti.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Sugiyono (2009:96) mengemukakan definisi populasi yaitu sebagai berikut :
“Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
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Populasi yang diambil oleh peneliti kali ini adalah pada Lima Kantor Akuntan
Publik di wilayah Bandung., karena jumlah populasinya sedikit (terbatas) sehinnga
peneliti tidak menggunakan sampel melainkan menggunakan teknik populasi atau

sensus. Berikut adalah lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung:

Tabel 3.3
Data Populasi

No Nama Kantor Akuntan Publik Jumlah
1 | KAP. ROEBIANDINI & REKAN 6 auditor
2 KAP. DR. LA MIDJAN & REKAN 6 auditor
3 KAP. DRS. GUNAWAN SUDRADJAT 6 auditor
4 | KAP. AF. RACHMAN & SOETIJIPTO 6 auditor
5 KAP. SANUSI, SUPARDI & SOEGIHARTO 6 auditor

JUMLAH 30 auditor

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk menunjang hasil penelitian, maka penulis melakukan pengumpulan data

yang diperlukan dengan cara sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu peneliti mendatangi dan mengamati obyek yang akan diteliti
yaitu Kantor Akuntan Publik. sehingga peneliti memperoleh beberapa
informasi dan data yang dibutuhkan.

2. Kuesioner, yaitu peneliti memberikan angket yang berisi beberapa pertanyaan
yang tertkait dengan Independensi Auditor Eksternal pengaruhnya terhadap
Kualitas Audit kepada responden yaitu terdiri dari partner, manajer audit,
audit senior dan audit junior sehingga peneliti dapat melakukan analisis dari

jawaban yang telah diberikan.
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3. Wawancara, yaitu peneliti melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang
terkait yaitu terdiri partner, manajer audit, audit senior dan audit junior,
mengenai independensi auditor eksternal pengaruhnya terhadap kualitas
audit.

4. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari laporan-laporan yang telah
diolah oleh terdiri dari partner, manajer audit, audit senior dan audit junior

sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan.

3.2.4.1 Uji Validitas

Menurut Cooper (2006:720) validitas adalah ”Validity is a characteristic of
measuraenment concerned with the extent that a test measures what the researcher
actually wishes to measure”.

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur.
Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Untuk mempercepat dan mempermudah dalam penelitian ini pengujian
validitas menggunakan software SPSS 12.0 for windows. Teknik korelasi yang
digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah

korelasi person product moment.
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3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan pengujian validitas, langkah selanjutnya adalah malakukan
pengujian reliabilitas untuk menguji kecenderungan atau kepercayaan alat
pengukuran dengan diperoleh nilai r dari pengujian reliabilitas yang menunjukan
hasil indeks korelasi yang menyatakan ada tidaknya hubungan antar dua belah
instrument.

Teknik yang digunakan untuk menguji keandalan kuesioner pada penelitian
ini adalah metode split-half dari Spearman-Brown dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Membagi pertanyaan menjadi belah dua yaitu item ganjil dan genap

2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan sehingga
menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden

3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor total dua dengan korelasi pearson
product moment

4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan dengan rumus Spearman

Brown sebagali berikut :

2ry

i

1+

Sumber: Sugiyono, 2009
Keterangan:
r; = reliabilitas internal seluruh instrumen

r, = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
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Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika memiliki

nilai koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,7.

Tabel 3.4
Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilitas

criteria

Good
Acceptable
Marginal
Poor

Reliability | Validity
0,80 0,50
0,70 0,30
0,60 0,20
0,50 0,10

Sumber: Barker et al, 2002; 70

3.2.4.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 15 diperoleh

hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner kedua variabel seperti dirangkum pada

tabel berikut.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Kuesioner Independensi Auditor Eksternal

Butir Pertanyaan |(Indek validitas| Nilai Kritis Keterangan
Item 1 0,627 0,30 Valid
Item 2 0,599 0,30 Valid
Item 3 0,545 0,30 Valid
Item 4 0,562 0,30 Valid
Item 5 0,738 0,30 Valid
Item 6 0,565 0,30 Valid
Item 7 0,568 0,30 Valid
Item 8 0,710 0,30 Valid
Item 9 0,656 0,30 Valid

Koefisien Reliabilitas (Split-Half) = 0,752

Sumber: Lampiran 5
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Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kualitas Audit

Butir Pertanyaan | Indek validitas | Nilai Kritis Keterangan
Item 10 0,715 0,30 Valid
Iltem 11 0,508 0,30 Valid
Iltem 12 0,775 0,30 Valid
Item 13 0,661 0,30 Valid
Iltem_14 0,657 0,30 Valid
Item 15 0,754 0,30 Valid
Item 16 0,615 0,30 Valid
Iltem 17 0,621 0,30 Valid
Item 18 0,728 0,30 Valid

Koefisien Reliabilitas (Split-Half) = 0,811

Sumber: Lampiran 5

49

Pada kedua tabel di atas dapat dilihat nilai indeks validitas setiap butir

pernyataan lebih besar dari nilai 0,30, artinya semua butir pertanyaan yang diajukan

valid dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian. Koefisien reliabilitas

kedua variabel lebih besar dari 0,70 menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan

reliabel dalam mengungkap variabel yang sedang diteliti.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.2.5.1 Rancangan Analisis

Metode analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting
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dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.
Peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diuraikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
1. Metode Analisis Kualitatif
Metode kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan
pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif
digunakan untuk melihat faktor penyebab. Langkah-kangkah yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:
1) Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima
alternatif  jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang

menggambarkan peringkat jawaban.

Tabel 3.7
Skala Likert
Jawaban Respoden Skor Positif Skor Negatif
Sangat Setuju/Selalu/Positif 5 1
Setuju/Sering/Positif 4 2
Ragu-ragu/Kadang- 3 3
kadang/Netral
Tidak Setuju/Hampir Tidak 2 4
pernah/Negatif
Sangat Tidak Setuju/ Tidak 1 5
pernah
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Angka 1 sampai dengan 5 tersebut hanya merupakan simbol atau bukan
angka sebenarnya dan bersifat relatif.

2) Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua responden.

3) Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

4) Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik
deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel
ataupun grafik.

5) Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:

n(m-1)
RS = ——
m

n= jumlah sampel yang diambil (dalam penelitian ini ada 30)

m= jumlah alternatif jawaban tiap item (5 alternatif)

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat
dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh
melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal
diperoleh dari prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan
kuesioner dikalikan dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan

rumus, maka akan tampak seperti di bawah ini:
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Skor aktual
% skor aktual = — X 100%
Skor ideal

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang

telah diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua
responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Penjelasan

bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Presentase Tanggapan Responden

No. % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00% - 36.00% Tidak Baik
2 36.01% — 52.00% Kurang Baik
3 52.01% - 68.00% Cukup
4 68.01% — 84.00% Baik
5 84.01% — 100% Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati (2007:84)

2.

Metode Analisis Kuantitatif

“Merupakan metode analisis yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu. Analisis data
bersifat kuantitatif atau lebih dikenal dengan statistik dilakukan dengan tujuan

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. (Sugiyono 2008: 13)
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Selanjutnya untuk mengolah data-data tersebut peneliti menggunakan
beberapa metode antara lain:
a. Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkan untuk menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat , maka digunakan korelasi.
“Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara variabel
bebas dan tergantung” (Jonathan Sarwono,2006: 37)

Kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam penelitian
ini, dibuktikan dengan menggunakan analisis Korelasi Pearson Product Moment,
karena dalam penelitian ini penulis mempergunakan metode penelitian analisis
deskriptif. Analisis Korelasi Product Moment digunakan untuk mengukur kuat
atau lemahnya hubungan dan membuktikan hipotesis independensi audior
eksternal pengaruhnya terhadap kualitas audit.

Rumus dari analisis Korelasi Product Moment adalah:

nEXYIEXTYS
X - EXC gy Y

(Sumber: Sugiyono, 2009)

Keterangan :

Koefisien korelasi

Independensi Auditor Eksternal
Kualitas Audit

Banyaknya sampel

5 <X~
oo n
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Kuat atau tidaknya hubungan antara kedua variabel dapat dilihat dari beberapa

kategori koefisien korelasi mempunyai nilai -1 <r <+1 dimana :

a. Apabilar = +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan

searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y juga akan naik sebesar 1 atau

sebaliknya.

b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau tidak ada

hubungan sama sekali.

c. Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan berlawanan

arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y akan turun sebesar 1 atau

sebaliknya.
Untuk memberikan

menggunakan pedoman sebagai berikut :

interpretasi

koefesien korelasinya maka peneliti

Tabel 3.9

Interpretasi Koefesien korelasi

No. Interval Koefesien Tingkat Hubungan
1 0,00 -0,25 Kerelasi sangat lemah (Tidak ada)
2 > 0,00-0,5 Korelasi Cukup
3 > 0,5-0,75 Korelasi Kuat
4 > 0,75-1 Korelasi Sangat Kuat

Sumber: Jonathan Sarwono (2006)
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b. Analisis Regresi Linier Sederhana

Pada penelitan ini digunakan analisis regresi untuk mengetahui adanya
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.

“Analisis regresi adalah analisis yang meliputi metode-metode yang
digunakan untuk memprediksi nilai-nilai dari satu atau lebih variabel
tergantung yang dihasilkan adanya pengaruh satu atau lebih variabel
bebas”. (Jonathan Sarwono,2006: 65)

Dalam penelitian ini digunakan regresi linier sederhana karena data-data yang
ada di dalam penelitian ini masih bersifat sedarhana yaitu hanya ada satu variabel
dependen dan satu variabel independen.

“Regresi linier sederhana mengestimasi besarnya koefisien-koefisien
yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier yang melibatkan satu
variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya nilai
variabel tergantung”. (Jonathan Sarwono 2006: 66)

Penulis juga akan melakukan uji statistik analisis regresi untuk mengetahui

ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+ bX

Sumber: Sugiyono, 2009
Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut:

e & x2 v (Zx::zxv/
n> X*—& X~
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o XY -E XY
ny X*-& X

Keterangan :

: Independensi Auidtor Eksternal
- Kualitas Audit

: Nilai Konstan

: Angka Arah / Koefisien Regresi
: Banyaknya Sampel

S5 oo < X

c. Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y dapat diketahui dengan
menggunakan analisis koefisien determinasi atau disingkat Kd, yang diperoleh

dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya yaitu :

Kd = r2 x 100%
(Sumber: Sugiyono, 2009)

Keterangan :

Kd = Nilai koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi product moment

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase

3.2.5.2 Uji Hipotesis
Penetapan hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini berkaitan dengan
ada atau tidaknya hubungan antara variabel independent dan variabel dependent,
yaitu dengan menggunakan hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,). Hipoteis

nol merupakan hipotesis yang menyatakan pengaruh variabel independent terhadap
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variabel dependent tidak signifikan, sedangkan hipotesis alternatif merupakan
hipotesis yang menyatakan pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependent signifikan.
Langkah-langkah dalam perancangan hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan Hipotesis Penelitian
Ho: p= 0: Independensi Auditor Eksternal tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Audit.
Ha: p# 0: Independensi Auditor Eksternal berpengaruh terhadap Kualitas
Audit
Untuk menguji signifikansi suatu koefisien Korelasi Product Moment

menggunakan uji t dengan rumus sebagai berikut :

rvn-2

thitung -
V1-r?

(Sumber: Sugiyono, 2009)

Keterangan :
t: Nilai uji t
r : Koefisien Korelasi Product Moment
n : Jumlah sampel
Nilai t niwung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai t wper dengan
tingkat kepercayaan dengan taraf nyata a = 0,05 uji dua pihak dan dari hipotesis

yang telah ditetapkan tersebut akan diuji berdasarkan daerah penerimaan dan daerah

penolakan yang ditetapkan sebagai berikut :
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e jika nilai t nhiwng <t et maka H, diterima, H, ditolak berarti Ha diterima artinya
antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.

e Jika t hiwng <t wple Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya

antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya.

Daerah

Daerah Penerimaan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Penolakan Ho

» s 7

Gamb%r 3.1 Uji dua pihak daerah penerimaan dan penolgkan hipotesis




